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ABSTRACT
Skripsi ini berjudul "Dinamika Pemerintahan Mukim di Aceh Besar Pasca Kemerdekaan Indonesia (1946-2017)". Rumusan
permasalahan mengenai bagaimana kedudukan, tugas, dan fungsi pemerintahan mukim di Aceh Besar, dan bagaimana persepsi
masyarakat mengenai perkembangan Mukim di Aceh Besar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kedudukan, tugas dan fungsi
pemerintahan mukim di Aceh Besar pada masa sekarang, dan untuk mengetahui persepsi masyarakat mengenai perkembangan
mukim di Aceh Besar. Adapun penelitian ini menggunakan metode historis (sejarah), dan menggunakan pendekatan kualitatif. Data
yang diperoleh dari, Perpustakaan dan Museum Prof. Ali Hasjmy, Pusat Dokumentasi dan Informasi Aceh (PDIA), Badan Pusat
Statistik Provinsi Aceh, dan instansi yang terkait seperti Kantor Camat Kuta Malaka, Kantor Camat Darul Kamal dan Kantor Camat
Lhoong, serta wawancara dengan tokoh-tokoh yang terkait dalam penelitian ini. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pemerintahan mukim di Aceh Besar mulai berubah setelah kemerdekaan Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari kedudukan, tugas dan
fungsi pemerintahan mukim. Adapun kedudukan mukim di Aceh Besar sampai hari ini masih tetap ada, tetapi tugasnya sudah
berubah, segala keperluan masyarakat ditujukan kepada kantor camat, tidak ditujukan lagi ke mukim, dahulu mukim berada di
bawah sultan namun sekarang mukim berada di bawah camat. Sedangkan pandangan masyarakat mengenai kedudukan mukim
sekarang ini mulai terlupakan, bahkan ada sebagaian masyarakat yang tidak mengetahui mengenai keberadaan mukim karena
semuanya sudah dialihkan ke kecamatan. Sehingga peran mukim dalam masyarakat mulai berkurang. Padahal sistem pemerintahan
mukim di Aceh merupakan salah satu warisan dari Kesultanan Aceh Darussalam yang harus tetap di perkuat keberadaanya. Karena
mempunyai nilai sejarah yang sangat penting bagi rakyat Aceh di masa yang akan datang.
